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ABSTRACT 

Rapid reading ability and comprehension are essential in learning activities to 
acquire information. However, students frequently face obstacles that lead to low 
rapid reading skills, such as a lack of self-confidence, bad habits, and concentration 
disruptions. This study aims to analyze rapid reading ability and comprehension 
while identifying the inhibiting factors among fourth-grade students at SD Negeri 
Melayu 2 Banjarmasin. This study employed a descriptive mixed-methods approach 
combining quantitative and qualitative methods. The research subjects consisted of 
a teacher and 17 fourth-grade students. Data were collected through reading tests, 
interviews, and observations, then analyzed through data reduction, data display, 
and data verification, with data validity tested through source and technique 
triangulation. The results showed that the students' rapid reading ability and 
comprehension were divided into three categories: moderate with 7 students 
(41.18%), low with 7 students (41.17%), and fast with 3 students (17.65%). Based 
on the indicators of factors inhibiting rapid reading comprehension, the results 
indicated that students scored: pointing with fingers at 63% (fair), regression at 64% 
(fair), head movement at 66% (fair), lip movement at 69% (fair), vocalization at 72% 
(good), and subvocalization at 89% (very good). These findings indicate that 
effective reading practice is still required to enhance students' reading speed and 
comprehension. 

Keywords: Reading Ability, Speed Reading, Reading Comprehension 

 

ABSTRAK 

Kemampuan membaca cepat dan pemahaman sangat penting dalam kegiatan 
belajar untuk memperoleh informasi. Namun, siswa sering menghadapi peghambat 
yang menyebabkan rendahnya kemampuan membaca cepat siswa seperti kurang 
percaya diri, kebiasaan buruk, hingga gangguan konsentrasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kemampuan membaca cepat dan pemahaman serta 
mengidentifikasi faktor penghambatnya pada siswa kelas IV SD Negeri Melayu 2 
Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi kuantitatif dan 
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari guru dan 17 siswa kelas IV. Data 
dikumpulkan melalui tes membaca, wawancara, dan observasi, lalu dianalisis 
melalui reduksi, penyajian, dan verifikasi data dengan keabsahan data yang diuji 
lewat triangulasi sumber serta Teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan membaca cepat dan pemahaman siswa terbagi menjadi kategori 
sedang sebanyak 7 siswa 41,18%, kategori rendah sebanyak 7 siswa 41,17%, dan 
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kategori cepat sebanyak 3 siswa 17,65%. Berdasarkan indikator faktor penghambat 
membaca cepat pemahaman diperoleh hasil bahwa siswa: menunjuk dengan jari 
63% (cukup), regresi 64% (cukup), gerakan kepala 66% (cukup), gerakan bibir 69% 
(cukup), vokalisasi 72% (baik), dan subvokalisasi sebesar 89% (sangat baik). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan latihan membaca efektif untuk 
meningkatkan kecepatan membaca dan pemahaman siswa.  

Kata Kunci: Kemampuan Membaca, Membaca Cepat, Membaca Pemahaman 

 

 

A. Pendahuluan 

Penguasaan komunikasi yang 

baik membutuhkan keterampilan 

seperti menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis (Yulianti dkk., 

2024) (Ramnah dkk., 2024). Dengan 

menguasai keempat keterampilan 

tersebut, siswa dapat berkomunikasi, 

menyampaikan gagasan, dan 

beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar. Salah satu penguasaan 

keterampilan tersebut adalah 

membaca. Membaca adalah 

kemampuan yang harus dimiliki dan 

dikuasai oleh semua siswa sebagai 

kegiatan dalam mendapatkan 

informasi dari tulisan (Hasanah dkk., 

2025). Namun, minat dan motivasi 

membaca baca saat ini tergolong 

rendah khususnya di kalangan SD 

dengan mengambil sampel di Kota 

Barabai, Kabupaten HST, (Oktaviani 

& Agustina, 2025). Hal ini juga 

diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan Abidinsyah dkk., (2022) dan  

Sauki dkk., (2024) bahwa  rendahnya 

kemampuan disebabkan karena minat 

membaca yang rendah, dorongan 

membaca yang kurang dan sarana 

atau media yang kurang menarik 

untuk meningkatkan keterampilan 

membaca. Faktanya, membaca 

menjadi bagian krusial dalam 

membentuk pendidikan dan karakter 

anak (Agustina & Kasmilawati, 2024). 

Dalman (2013) menyatakan 

bahwa membaca adalah suatu proses 

yang digunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui 

bacaan. Dalam perkembangannya, 

membaca cepat hadir sebagai 

kemampuan membaca dengan 

kecepatan tinggi tanpa mengabaikan 

tujuan utamanya, yaitu pemahaman. 

Nurhadi (2016) menyatakan bahwa 

peningkatan kecepatan membaca 

akan diikuti oleh persentase 

pemahaman yang baik. Hal ini 

dikarenakan saat membaca cepat, 

mata melihat bacaan per kalimat 

sebagai kesatuan makna. Sebaliknya, 
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ketika membaca lambat, mata hanya 

melihat kata demi kata sehingga 

pemahaman yang diperoleh justru 

terputus dan tidak lengkap. Oleh 

karena itu, kemampuan membaca 

cepat dan pemahaman ini menjadi 

dua aspek perlu dilatih secara rutin 

baik di sekolah maupun di rumah 

sejak tingkat sekolah dasar.  

Pendapat senada juga 

dikemukakan Dalman (2013) bahwa 

kemampuan membaca cepat dan 

pemahaman siswa ini dipengaruhi 

oleh dua faktor utama yang 

dikemukakan oleh  yakni faktor 

internal meliputi minat, motivasi, 

kondisi fisik, kesehatan mata, serta 

konsentrasi, sementara faktor 

eksternal mencakup lingkungan 

belajar, dukungan keluarga, peran 

guru, serta ketersediaan bahan 

bacaan.  

Masalah rendahnya minat dan 

kemampuan membaca ini juga 

direkam dalam berbagai penelitian 

terdahulu. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Ramnah dkk., (2024) memamparkan 

bahwa kemampuan membaca 

pemahaman siswa masih kurang 

terutama dalam menceritakan kembali 

dan menyimpulkan bahan bacaan 

yang telah dibaca. Hal tersebut 

diakibatkan oleh rendahnya 

konsentrasi dan kemampuan 

mengingat informasi. Sapitri, (2023) 

menyayangkan masih rendahnya 

minat membaca pada generasi saat 

ini. Lebih spesifik, penelitian Lestari, 

(2020) menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa kelas IV sekolah dasar 

berada pada kategori kemampuan 

membaca rendah, yaitu di bawah 100 

kata per menit. Namun, Amalia (2019) 

membuktikan bahwa keterampilan 

membaca cepat dan pemahaman 

siswa yang rendah tersebut dapat 

ditingkatkan secara signifikan melalui 

penerapan latihan dan teknik 

membaca yang tepat.  

Beberapa strategi yang dikutip 

untuk meningkatkan kemampuan 

membaca atau literasi siswa SD 

melalui penggunaan buku cerita fabel 

digital yang menarik yang berorientasi 

kearifan lokal (Agustina dkk., 2026) 

dan juga didukung dengan pelatihan 

peningkatan kemampuan guru dalam 

membuat bahan ajar membaca yang 

menarik berupa buku cerita digital 

untuk anak SD. (Kasmilawati dkk., 

2025). 

Namun pada kenyataannya, 

kondisi ideal dari teori dan penelitian 

terdahulu tersebut belum tampak di 

lapangan. Berdasarkan hasil 
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observasi dan wawancara di SD 

Negeri Melayu 2 Banjarmasin, masih 

banyak siswa kelas IV yang memiliki 

kemampuan membaca cepat yang 

rendah dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Mereka cenderung 

membaca dengan tempo lambat, 

sering berhenti, dan kurang 

memahami teks. Hambatan nyata ini 

memiliki hubungan erat dengan faktor 

internal dan faktor eksternal siswa di 

kelas IV. Pada faktor internal 

hambatan muncul akibat rendahnya 

konsentrasi dan motivasi, kurangnya 

rasa percaya diri serta ditemukannya 

kebiasaan membaca yang tidak efektif 

seperti masih menggerakkan bibir, 

menggerakkan kepala, atau menunjuk 

bacaan saat membaca sedangkan 

pada faktor eksternal, hambatan 

dipicu oleh lingkungan belajar yang 

bising, pencahayaan yang kurang 

bagus, hingga keterbatasan ragam 

kualitas serta daya tarik bahan bacaan 

yang tersedia di sekolah.  

Kondisi konkret tersebut 

mengindikasikan perlunya perhatian 

khusus dari guru dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia agar 

siswa tidak hanya mampu melafalkan 

teks, tetapi juga memahami esensi 

bacaan secara tepat. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara 

mengenai kemampuan membaca 

cepat dan pemahaman siswa kelas IV 

SD Negeri Melayu 2 Banjarmasin 

penting untuk dilakukan penelitian. 

sebagai bahan evaluasi bagi pihak 

sekolah. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

dengan metode deskriptif untuk 

menggambarkan kemampuan 

membaca cepat dan pemahaman 

siswa kelas IV SD Negeri Melayu 2 

Banjarmasin. Penelitian dilaksanakan 

di SD Negeri Melayu 2 Banjarmasin 

dengan subjek penelitian sebanyak 17 

siswa kelas IV dan satu guru kelas. 

Data penelitian terdiri atas data primer 

yang diperoleh melalui tes membaca, 

wawancara, dan observasi, serta data 

sekunder berupa buku, jurnal, 

dokumen sekolah, dan penelitian 

terdahulu. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tes membaca 

menggunakan teks bacaan 250 kata 

untuk mengukur kecepatan dan 

pemahaman membaca siswa, 

wawancara untuk mengetahui 

hambatan yang dialami siswa, serta 

observasi terhadap indikator 

kebiasaan membaca seperti 

vokalisasi, gerakan bibir, gerakan 
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kepala, menunjuk teks, regresi, dan 

subvokalisasi.  

Analisis data dilakukan melalui 

tahap reduksi data, penyajian data, 

dan verifikasi data. Data hasil tes 

dianalisis menggunakan perhitungan 

kecepatan membaca dan tingkat 

pemahaman siswa. Keabsahan data 

diuji menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan teknik dengan 

membandingkan hasil tes, 

wawancara, dan observasi dari guru 

dan siswa. Metode ini digunakan 

untuk memperoleh gambaran secara 

menyeluruh mengenai kemampuan 

membaca cepat, pemahaman 

bacaan, serta faktor-faktor yang 

menjadi penghambat kemampuan 

membaca siswa kelas IV SD Negeri 

Melayu 2 Banjarmasin. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Tabel 1. Data Siswa Kelas IV SD 

Negeri Melayu 2 Banjarmasin 
 

No. Na 
ma 

J. Kela 
min 

Jum 
lah 

Ke 
las 

1.  ADY L 1 IV 

2.  AMA L 1 IV 

3.  AYF L 1 IV 

4.  AHA P 1 IV 

5.  DIH L 1 IV 

6.  GY L 1 IV 

7.  KS P 1 IV 

8.  MJ P 1 IV 

9.  MAGR L 1 IV 

10.  MFF L 1 IV 

11.  MNF L 1 IV 

12.  MRAM L 1 IV 

13.  PA P 1 IV 

14.  RAM L 1 IV 

15.  RA P 1 IV 

16.  TRS P 1 IV 

17.  TAH L 1 IV 

Hasil meimbaca ceipat dan 

peimahaman siswa keilas IV SD Neigeiri 

Meilayu 2 Banjarmasin pada tabeil 1 

seilanjutnya disajikan dalam beintuk 

diagram batang agar peirbandingan 

jumlah siswa pada seitiap kateigori 

keiceipatan meimbaca dapat teirlihat 

leibih jeilas seipeirti beirikut.  

 

Diagram 1. Membaca Cepat dan 
Pemahaman 

 

Diagram batang di atas 

meinunjukkan bahwa seibagian siswa 

beirada pada kateigori keiceipatan 

meimbaca yang reindah. Kondisi ini 

meindorong peineiliti untuk meilakukan 

peindalaman data meilalui wawancara 

teirhadap siswa keilas IV SD Neigeiri 

Meilayu 2 Banjarmasin yang meimiliki 

keimampuan meimbaca ceipat reindah, 

guna meingeitahui peinyeibab dan 

keindala yang meireika hadapi. 

Seilanjutnya dilakukan 

peingeilompokan data kei dalam 

0

5

10
0

3 7 6
1

Membaca Cepat dan 

Pemahaman
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beibeirapa kateigori keiceipatan 

meimbaca dan peimahaman. Hasil 

peingeilompokan teirseibut keimudian 

dirangkum dalam beintuk reikapitulasi 

yang disajikan pada tabeil beirikutnya.  

 
Tabel 2. Rekapitulasi Membaca 
Cepat Siswa Kelas IV SD Negeri 

Melayu 2 Banjarmasin 

 
No. 

Kategori 
Kecepatan 
Membaca 

 
Klasifikasi 

 
Jumlah 

1 
>200 

kata/meinit 
Sangat Ceipat 0 

2 
151-200 

kata/meinit 
Ceipat 3 

3 
101-150 

kata /meinit 
Seidang/cukup 7 

4 
51-100 

kata/meinit 
Reindah 6 

5 
<50 

kata/meinit 
Sangat Reindah 1 

 Jumlah -  17 

Beirdasarkan hasil reikapitulasi, 

seibagian beisar siswa Keilas IV SD 

Neigeiri Meilayu 2 Banjarmasin beirada 

pada kateigori keimampuan meimbaca 

seidang hingga reindah. Seilanjutnya 

peineiliti meimaparkan hasil dari 

meimbaca ceipat dan peimahaman 

untuk meineimukan informasi inti yang 

reileivan deingan fokus peineilitian.  

Tabel 3. Hasil Membaca Cepat 
Siswa kelas IV SD Negeri Melayu 2 

Banjarmasin 
No
. 

Nama K W
D 

J. 
Bena

r 

Sko
r 

Max 

Hasil 

1.  ADY 25
0 

97 7 100 107,8kp
m 

2.  AMA 25
0 

86 7 100 120,4kp
m 

3.  AYF 25
0 

98 8 100 122,4kp
m 

4.  AHA 25
0 

11
5 

6 100 78kpm 

5.  DIH 25
0 

10
6 

6 100 84,6kpm 

6.  GY 25
0 

77 9 100 174,6kp
m 

7.  KS 25
0 

84 7 100 125kpm 

8.  MJ 25
0 

12
5 

5 100 60kpm 

9.  MAG
R 

25
0 

83 7 100 126kpm 

10.  MFF 25
0 

87 7 100 120kpm 

11.  MNF 25
0 

89 7 100 117kpm 

12.  MRA
M 

25
0 

12
9 

4 100 46kpm 

13.  PA 25
0 

72 9 100 187,5kp
m 

14.  RAM 25
0 

78 9 100 173kpm 

15.  RA 25
0 

97 6 100 92kpm 

16.  TRS 25
0 

99 6 100 90kpm 

17.  TAH 25
0 

11
3 

5 100 66kpm 

 

Pembahasan 

Kemampuan Membaca Cepat dan 

Pemahaman 

Beirdasarkan peineilitian yang 

sudah dilakukan oleih peineiliti teirhadap 

17 siswa keilas IV SD Neigeiri Meilayu 2 

Banjarmasin keimampuan meimbaca 

ceipat dan peimahaman meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar masih beirada 

pada kateigori seidang hingga reindah. 

Hasil reikapitulasi meinunjukkan tidak 

ada siswa yang beirada pada kateigori 

sangat ceipat, teirdapat 3 siswa pada 

kateigori ceipat, 8 siswa pada kateigori 

seidang, 5 siswa pada kateigori reindah 

dan 1 siswa pada kateigori sangat 

reindah. Hasil teirseibut meinunjukkan 

bahwa keimampuan meimbaca ceipat 

dan peimahaman siswa keilas IV SD 

Neigeiri Meilayu 2 Banjarmasin beilum 

optimal kareina seibagian beisar siswa 

beilum mampu meincapai kateigori 

ceipat dalam meimbaca ceipat.  
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Beirdasarkan hasil peineilitian di 

atas meimbaca ceipat meirupakan 

keimampuan meimbaca eifisiein deingan 

meimpeirhatikan dua aspeik utama 

yaitu keiceipatan meimbaca dan 

peimahaman teirhadap isi bacaan. 

Deingan deimikian, keibeirhasilan 

meimbaca ceipat tidak hanya diukur 

dari banyaknya kata yang dapat 

dibaca dalam satu meinit, teitapi juga 

keimampuan seiseiorang meimahami 

informasi yang teirkandung dalam 

bacaan teirseibut. Beirdasarkan teiori 

Soeidarso, (2010) maka hasil 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa 

keimampuan meimbaca ceipat siswa 

masih peirlu ditingkatkan kareina 

seibagian beisar siswa beilum mampu 

meincapai keiceipatan meimbaca yang 

tinggi diseirtai peimahaman teirhadap 

isi bacaan.  

Hasil peineilitian teirlihat dari 

siswa PA (187,5kpm), RAM (173kpm), 

dan GY (174,6kpm) yang beirada pada 

kateigori ceipat meimiliki waktu baca 

yang leibih singkat seirta mampu 

meinjawab peirtanyaan peimahaman 

deingan baik, seidangkan siswa MRAM 

(46kpm) dan TAH (66kpm) beirada 

pada kateigori sangat reindah dan 

sangat reindah meimeirlukan waktu 

meimbaca yang leibih lama seihingga 

hasil keimampuan meimbaca ceipat 

yang dipeiroleih juga leibih reindah. 

Peirbeidaan hasil teirseibut 

meinunjukkan adanya variasi 

keimampuan meimbaca ceipat dan 

peimahaman siswa keilas IV SD Neigeiri 

Meilayu 2 Banjarmasin. Kondisi 

teirseibut meinunjukkan bahwa 

keiceipatan meimbaca dan 

peimahaman meirupakan dua aspeik 

yang saling beirkaitan. Seimakin eifeiktif 

siswa meilakukan keigiatan meimbaca, 

maka seimakin baik pula keimampuan 

meimahami isi bacaan yang dipeiroleih.  

Meinurut Soeidarso, (2010) 

keimampuan meimbaca ceipat dapat 

ditingkatkan meilalui latihan yang 

dilakukan seicara rutin seihingga siswa 

mampu meimpeirluas jangkauan 

pandangan mata, meingurangi 

keibiasaan meimbaca yang meinjadi 

peinghambat meimbaca ceipat, seirta 

meiningkatkan konseintrasi meimbaca. 

Beirdasarkan hasil peineilitian ini, 

dominannya hasil dari kateigori 

seidang hingga reindah meinunjukkan 

bahwa siswa keilas IV SD Neigeiri 

Meilayu 2 Banjarmasin meimeirlukan 

peimbiasaan meimbaca ceipat seicara 

beirkeilanjutan agar keimampuan 

meimbaca ceipat dan peimahamannya 

meiningkat.  

Beirdasarkan hasil peimbahasan, 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa 
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keimampuan meimbaca ceipat dan 

peimahaman siswa keilas IV SD Neigeiri 

Meilayu 2 Banjarmasin masih teirlihat 

beirada pada kateigori seidang hingga 

sangat reindah dibandingkan kateigori 

ceipat. Hasil teirseibut meingindikasikan 

bahwa masih teirdapat keindala yang 

meimeingaruhi keimampuan meimbaca 

ceipat dan peimahaman siswa.  

 

Faktor Penghambat Membaca 

Cepat dan Pemahaman 

Beirdasarkan peineilitian yang 

sudah dilakukan oleih peineiliti bahwa 

siswa keilas IV SD Neigeiri Meilayu 2 

Banjarmasin meimiliki beibeirapa 

indikator peinghambat meimbaca ceipat 

dan peimahaman yang akan 

dijabarkan seibagai beirikut.  

Menunjuk dengan Jari 

Data hasil analisis untuk 

indikator meinunjuk deingan jari 

meinunjukkan teirdapat 5 siswa (AYF, 

DIH, GY, MAGR, RA) yang masih 

meinggunakan bantuan jari seibagai 

peitunjuk teiks deingan skor 1 teirmasuk 

dalam kateigori kurang seisuai pada 

tabeil 3.6, teirdapat 9 siswa (AHA, 

AMA, KS, MJ, MFF, MNF, PA, RAM, 

TRS) yang seiseikali meinunjuk deingan 

jari untuk meimpeirjeilas bacaan 

deingan skor 2 teirmasuk dalam 

kateigori cukup seisuai pada tabeil 3.6 

dan 3 siswa (ADY, MRAM, TAH) 

sudah tidak meinggunakan jari sama 

seikali deingan skor 4 teirmasuk dalam 

kateigori sangat baik seisuai pada tabeil 

3.6. Beirdasarkan peirhitungan deingan 

rumus yang teilah dijabarkan dipeiroleih 

peirseintasei keiseiluruhan skor untuk 

indikator meinunjuk deingan jari adalah 

63% seisuai deingan tabeil 3.7 kriteiria 

hasil peirseintasei teirmasuk dalam 

kateigori cukup. Hal ini meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar siswa 

meingalami keiteirgantungan pada 

bantuan fisik yaitu meinunjuk deingan 

jari untuk meingingat bagian mana 

yang sudah di baca, seicara alami hal 

ini meinjadi peinghambat keiceipatan 

meimbaca kareina geirakan jari jauh 

leibih lambat dibandingkan deingan 

keiceipatan geirakan mata yang dapat 

meinangkap beibeirapa kata seikaligus. 

Oleih kareina itu, dipeirlukan latihan 

rutin untuk meinghilangkan keibiasaan 

teirseibut.  

Regresi 

Pada indikator reigreisi, 

diteimukan 6 siswa (AHA, KS, MJ, 

MFF, TAH, RA) yang masih seiring 

meilakukan peimbacaan beirulang pada 

kata atau kalimat yang sama teirmasuk 

dalam kateigori kurang deingan skor 1 

seisuai pada tabeil 3.6 seimeintara ada 

3 siswa (ADY, MNF, RAM, ) yang 
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hanya seiseikali meilakukan bacaan 

beirulang teirmasuk dalam kateigori 

cukup deingan skor 2 seisuai pada 

tabeil 3.6 dan 8 siswa (AYF, AMA, GY, 

DIH, MAGR, PA, MRAM, TRS) tidak 

meilakukan reigreisi sama seikali 

deingan skor 4 teirmasuk dalam 

kateigori sangat baik seisuai pada tabeil 

3.6. Beirdasarkan peirhitungan deingan 

rumus yang teilah dijabarkan dipeiroleih 

peirseintasei keiseiluruhan skor untuk 

indikator reigreisi adalah 64% seisuai 

deingan tabeil 3.7 kriteiria hasil 

peirseintasei teirmasuk dalam kateigori 

cukup. Hal ini meinunjukkan bahwa 

seibagian siswa masih meingalami 

keisulitan meimahami bacaan seicara 

langsung, seihingga peirlu meimbaca 

ulang untuk meimastikan peimahaman 

teirleibih dahulu. Keibiasaan ini teirjadi 

kareina kurangnya rasa peircaya diri, 

kurangnya konseintrasi dan latihan. 

Adanya hal ini seibeilum meilakukan 

keigiatan meimbaca ceipat pastikan 

keigiatan seikitar tidak meingganggu si 

peimbaca. 

Gerakan Kepala 

Beirdasarkan hasil analisis 

indikator geirakan keipala, teirdapat 9 

siswa (ADY, AMA, AYF, AHA, KS, 

MAGR, MNF, PA, TAH) yang 

mennnnnnnnbbunjukkan keibiasaan 

meinggeirakkan keipala meingikuti baris 

teiks yang dibaca deingan skor 2 

teirmasuk dalam kateigori cukup seisuai 

deingan tabeil 3.6, 5 siswa (GY, MJ, 

MRAM, RAM, RA) masih seidikit 

meinggeirakkan keipala dan tidak 

beigitu meingganggu keiceipatan 

meimbaca siswa deingan skor 3 seisuai 

deingan tabeil 3.6 teirmasuk dalam 

kateigori cukup dan teirdapat 3 siswa 

(DIH, MFF, TRS) yang meinguasai 

bacaan tanpa meinggeirakkan keipala 

sama seikali saat meimbaca ceipat 

deingan skor 4 teirmasuk dalam 

kateigori sangat baik seisuai deingan 

tabeil 3.6. Beirdasarkan peirhitungan 

deingan rumus yang teilah dijabarkan 

dipeiroleih peirseintasei keiseiluruhan 

skor untuk indikator geirakan keipala 

adalah 66% seisuai deingan tabeil 3.7 

kriteiria hasil peirseintasei teirmasuk 

dalam kateigori cukup. Hasil ini 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

siswa beilum meimaksimalkan geirakan 

mata seicara mandiri saat meimbaca 

ceipat. Akibatnya proseis meimbaca 

jadi kurang eifisiein dan siswa 

ceindeirung leibih ceipat meirasa leilah. 

Maka dari itu peirlu latihan rutin agar 

siswa tidak meilakukan geirakan 

keipala saat meimbaca. 

Gerakan Bibir 

Hasil analisis data untuk 

indikator geirakan bibir meinunjukkan 
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bahwa teirdapat 4 siswa (ADY, SAMA, 

MRAM, RAM) yang meimbaca masih 

sangat jeilas meinggeirakkan bibir 

deingan skor 1 teirmasuk kateigori 

kurang seisuai deingan tabeil 3.6, 

seimeintara itu 9 siswa lainnya (AYF, 

AHA, GY, KS, MJ, MFF, RA, TRS, 

TAH) seidikit meinggeirakkan bibir 

namun tidak beigitu teirlihat deingan 

skor 3 teirmasuk dalam kateigori cukup 

seisuai deingan tabeil 3.6 dan 4 siswa 

(DIH, MAGR, MNF, PA) tidak 

meilakukan geirakan bibir sama seikali 

deingan skor 4 seisuai deingan tabeil 

3.6. beirdasarkan peirhitungan deingan 

rumus yang teilah dijabarkan 

didapatkan peirseintasei keiseiluruhan 

skor untuk indikator geirakan bibir 

adalah 69% seisuai deingan tabeil 3.7 

kriteiria hasil peirseintasei dalam 

kateigori cukup. Seicara keiseiluruhan 

meinunjukkan bahwa seibagian siswa 

masih sangat beirgantung pada 

artikulasi fisik pada saat meimbaca. 

Keibiasaan meinggeirakkan bibir 

meinghambat proseis meimbaca ceipat 

kareina meimbatasi jangkauan mata 

yang seiharusnya leibih lincah daripada 

geirakan motorik bibir. Oleih kareina itu 

dipeirlukan latihan rutin atau 

meimpeirbanyak keigiatan meimbaca di 

seikolah maupun di rumah deingan 

tujuan untuk meingurangi keibiasaan 

geirakan bibir saat meilakukan 

keigiatan meimbaca ceipat.  

Vokalisasi 

Beirdasarkan hasil analisis data 

untuk indikator vokalisasi, dari 17 

siswa teirdapat 4 siswa (ADY, DIH, KS, 

MAGR) meinunjukkan bahwa masih 

meilakukan vokalisasi saat meimbaca 

deingan skor 2 seisuai deingan tabeil 

3.6 teirmasuk kateigori cukup, 11 siswa 

(AMA, AHA, GY, MJ, MNF, MRAM, 

PA, RAM, RA, TRS, TAH) yang masih 

seidikit meilakukan vokalisasi deingan 

skor 3 teirmasuk kateigori baik seisuai 

deingan tabeil 3.6 dan 2 siswa 

(AYF,MFF) tidak meilakukan 

vokalisasi dan tidak meingeiluarkan 

suara dari awal hingga akhir deingan 

skor 4 teirmasuk kateigori sangat baik 

seisuai deingan tabeil 3.6. Hal ini 

meingideintifikasi bahwa seibagian 

siswa masih beilum mampu seicara 

eifeiktif meilakukan keigiatan meimbaca 

ceipat tanpa meingeiluarkan suara. 

Tanpa disadari, keibiasaan meilafalkan 

kata ini dapat meimpeirlambat 

keiceipatan meimbaca kareina proseis 

kognitif teirtahan oleih keiceipatan 

meilafalkan kata. Beirdasarkan 

hitungan deingan rumus yang sudah 

dijabarkan didapatkan peirseintasei 

keiseiluruhan skor untuk indikator 

vokalisasi adalah 72% seisuai deingan 
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tabeil 3.7 kriteiria hasil peirseintasei 

teirmasuk kateigori baik. Hasil ini 

meingideintifikasikan bahwa 

keiseiluruhan siswa mampu dan cukup 

baik tidak meilakukan vokalisasi saat 

meimbaca ceipat dan peimahaman. 

Namun masih teirdapat beibeirapa 

siswa yang masih meilakukan 

vokalisasi dalam saat meimbaca ceipat 

dan peimahaman. Peinyeibabnya 

adalah siswa meimpunyai keibiasaan 

meimbaca nyaring yang teirbawa saat 

meilakukan meimbaca ceipat, seihingga 

saat meimbaca ceipat siswa deingan 

tidak sadar meimpeirjeilas bacaan 

deingan tujuan agar meirasa beinar-

beinar sudah meimbaca dan 

meindukung konseintrasinya.  

Subvokalisasi 

Beirdasarkan hasil analisis data 

untuk indikator subvokalisasi yaitu 

teirdapat 7 siswa (AHA, KS, MNF, PA, 

RAM, RA, TRS) yang meimbaca 

dalam hati atau meingucapkan di 

dalam keipala teirmasuk dalam 

kateigori cukup deingan skor 3 baik 

seisuai pada tabeil 3.6 dan teirdapat 10 

siswa (ADY, AMA, AYF, DIH, GY, MJ, 

MAGR, MFF, MRAM, TAH) yang 

sudah tidak meilakukan subvokalisasi 

teirmasuk dalam kateigori sangat baik 

deingan skor 4 seisuai pada tabeil 3.6. 

Beirdasarkan peirhitungan deingan 

rumus yang teilah dijabarkan dipeiroleih 

peirseintasei keiseiluruhan skor untuk 

indikator subvokalisasi adalah 89% 

seisuai deingan tabeil 3.7 kriteiria hasil 

peirseintasei teirmasuk dalam kateigori 

sangat baik. Hal ini meinunjukkan 

bahwa seibagian siswa masih 

meilibatkan suara inteirnal yang dapat 

meinghambat keiceipatan meimbaca 

meingikuti ritmei beirbicara. Hal ini 

dapat dibatasi deingan teiknik 

meinangkap keilompok kata dan 

latihan fokus, maka dari itu peirlu 

latihan rutin untuk meingurangi 

indikator subvokalisasi saat meimbaca 

ceipat.  

Beirdasarkan hasil peimbahasan 

di atas dapat dilihat bahwa 

keimampuan meimbaca ceipat dan 

peimahaman siswa keilas IV SD Neigeiri 

Meilayu 2 Banjarmasin dapat 

disimpulkan bahwa faktor 

peinghambat meimbaca ceipat dan 

peimahaman siswa cukup pada 

kateigori meinunjuk deingan jari, cukup 

pada indikator geirakan keipala, cukup 

indikator pada geirakan bibir, baik 

pada vokalisasi, baik pada indikator 

reigreisi, dan sangat baik pada 

indikator subvokalisasi deingan skor 

rata-rata 65% seisuai deingan tabeil 3.7 

kriteiria hasil peirseintasei deingan 

kateigori cukup. Dari total 17 siswa 
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yang diteiliti, seibanyak 7 siswa deingan 

peirseintasei 41,18% teirmasuk dalam 

kateigori seidang, 3 siswa deingan 

peirseintasei 17,65% teirmasuk pada 

kateigori ceipat seidangkan 10 siswa 

deingan 41,17% teirmasuk dalam 

kateigori reindah. Hasil peineilitian ini 

seijalan deingan hasil peineilitian yang 

dilakukan oleih Soeidarso, (2006) yang 

meingatakan bahwa beilum seimua 

siswa dapat meimbaca ceipat dan 

peimahaman seisuai indikatornya. 

Seibagian beisar siswa masih 

keiteirgantungan yang cukup tinggi 

pada artikulasi fisik dan geirakan 

motorik, tidak seidikit siswa juga 

meimeirlukan bantuan fisik untuk dapat 

leibih fokus, ritmei geirakan tubuh dan 

jangkauan pandangan mata yang 

beilum beikeirja seicara mandiri. Hal 

teirseibut meinjadi masalah dalam 

keimampuan meimbaca ceipat dan 

peimahaman yang diseibabkan oleih 

kurangnya keipeircayaan diri siswa dan 

konseintrasi dalam meimbaca ceipat. 

Oleih kareina itu, peirlu dikondisikan 

lingkungan meimbaca yang teinang 

seirta latihan peimantapan geirakan 

mata yang teirstruktur dan rutin guna 

meingasah keibiasaan motorik teirseibut 

agar keiceipatan meimbaca siswa 

beirkeimbang leibih optimal. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai kemampuan membaca 

cepat dan pemahaman siswa kelas IV 

SD Negeri Melayu 2 Banjarmasin, 

dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca cepat siswa 

masih berada pada kategori sedang 

hingga rendah. Dari 17 siswa, 

sebanyak 7 siswa (41,18%) berada 

pada kategori sedang, 3 siswa 

(17,65%) kategori cepat, dan 7 siswa 

(41,17%) kategori rendah. 

Berdasarkan indikator penghambat 

membaca cepat, diperoleh hasil 

bahwa vokalisasi mencapai 72% 

(baik), gerakan bibir 69% (cukup), 

gerakan kepala 66% (cukup), 

menunjuk bacaan 63% (cukup), 

regresi 64% (cukup), dan 

subvokalisasi 89% (sangat baik). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian siswa masih memiliki 

kebiasaan membaca yang kurang 

efektif sehingga dapat menghambat 

kecepatan dan pemahaman 

membaca. Faktor penghambat 

kemampuan membaca cepat dan 

pemahaman siswa berasal dari faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi kebiasaan melakukan 

vokalisasi, subvokalisasi, gerakan 

kepala, menunjuk teks, regresi, 
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rendahnya motivasi, kurangnya 

konsentrasi, rasa percaya diri, serta 

keterbatasan penguasaan kosakata. 

Sementara itu, faktor eksternal 

meliputi kondisi lingkungan kelas yang 

kurang kondusif dan keterbatasan 

fasilitas pendukung pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan latihan 

membaca secara rutin dan strategi 

pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

cepat dan pemahaman siswa. 
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